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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, dunia usaha dan dunia industri sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat, terbukti dengan semakin banyaknya para
pengusaha baik mikro maupun makro dengan beragam usaha mereka yang
menarik. Banyaknya pelaku usaha yang terus menerus bermunculan akan
menimbulkan suatu persaingan di antara usaha sejenis maupun yang tidak
sejenis untuk dapat menguasai pangsa pasar. Pelaku usaha tersebut bisa dari
perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Perusahaan kecil disebut Usaha
Kecil Menengah UKM atau sering disebut Usaha Mikro Kecil Menengah
UMKM.

Tingkat pendidikan, pelatihan usaha, dan pengalaman manajerial
sebelumnya juga dapat mempengaruhi informasi akuntansi. Keterbatasan
pekerja dan keahlian tinggi (kualitas SDM rendah), biaya trasportasi yang
tinggi, keterbatasan komunikasi dan kurangnya modal merupakan masalah
masalah utama UKM.! Hal ini mengakibatkan pelaku usaha sulit untuk
memajukan usahanya khususnya kualitas SDM yang rendah dalam mengetahui
informasi keuangan secara tepat sehingga dalam pengambilan keputusan

menjadi tidak efektif dan terkendali.

! Widjanarko, Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2012), hal. 51



Pemerintah perlu memperhatikan tentang kemampuan dari sisi apa yang
harus dikembangkan dari para pelaku kecil, sehingga pemerintah dapat
mengoptimalkan segala bentuk kekuatannya dalam membantu kemajuan UKM
yang dinilai mampu bertahan pada saat ekonomi Indonesia dilanda krisis besar
besaran pada tahun 1997/1998.2 Disisi lain perlu adanya peran serta pemerintah
untuk membantu pelaku usaha mikro kecil menengah dalam mengelola
keuangan, baik pemasukan maupun pengeluarannya. Dengan begitu pelaku
UKM dapat mengetahui keuntungan atau labanya. Keuntungan yang maksimal
merupakan tujuan dari UKM.

Dalam al-Quran, banyak ayat yang menyinggung tentang keuntungan baik
yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang berkaitan dengan tata
cara perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Adapun ayat al-Quran
yang membahas tentang keuntungan, sebagaimana Firman Allah QS al-Mulk
ayat 15:
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Artinya:
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. al-Mulk: 15)*
Ayat ini memperlihatkan perintah Allah untuk berkeliling di seluruh negeri

dan menikmati anugerah rezeki yang disediakan oleh-Nya. Tanpa berniaga,

perintah ini mustahil dijalankan, begitu juga jika seorang tidak mampu dalam

2 Widjanarko, Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, hal. 3
% Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Hilal), 2012, hal.
563



hal ilmu, kesehatan, dan kekayaan dan berpergian hal tersebut akan sulit
dilakukan.

Allah SWT juga telah memberikan kemudahan bagi umatnya dalam
mencari keuntungan, sebagaimana dalam Firman Allah surat An-Nahl ayat 14:
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Artinya:
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur.” (Q.S. an-Nahl: 14)*

Pada ayat ini ditunjukkan bagaimana Allah SWT telah menganugerahkan
kemudahan dan kekayaan bagi manusia dengan ditundukkannya lautan. Lalu,
bahtera dapat berlayar untuk menangkap ikan, mengeksplorasi bahan
perhiasan, seperti emas, perak dan mutiara, serta menjadi alat transportasi
untuk kepentingan angkutan manusia maupun barang dagangan.

Kegiatan produksi memerlukan pengorbanan sumber ekonomi berupa
berbagai jenis biaya untuk menghasilkan produk yang akan dipasarkan. Biaya-
biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan Harga Pokok Produksi HPP.
Elemen-elemen yang membentuk Harga Pokok Produksi HPP dapat

dikelompokkan menjadi tiga golongan besar yakni bahan baku langsung,

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.®> Ketiga biaya tersebut harus

4 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Hilal), 2012,
hal. 268

5Sofia Prima Dewi, Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya, ( Bogor: In Media, 2013), hal.
13.



dicatat dan diklasifikasikan secara cermat sesuai dengan jenis dan sifat biaya
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah perusahaan mengetahui
berapa besarnya biaya sebenarnya yang dikeluarkan perusahaan untuk
menghasilkan suatu produk yang disebut harga pokok produksi.

Berkaitan dengan pencatatan dan penghitungan telah diperintahkan Allah

SWT untuk orang-orang yang beriman dalam QS. Al-Bagarah: 282.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.



Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah
walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika
muaamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah:
282).6

Esensi dari firman Allah tersebut mengandung nilai-nilai akuntani yakni
melakukan pencatatan dalam setiap melakukan muamalah, pencatatan
dilakukan dengan benar, pencatatan dilakukan dengan jujur, pencatat adalah
orang yang mampu dalam bidangnya, setiap transaksi harus selalu dicatat
(larangan untuk jemu mencatat) baik transaksi kecil maupun besar,
menggunakan saksi (bukti transaksi) yang menguatkan, adil dan tidak
menyulitkan dan harus merasa selalu diawasi oleh Allah SWT karena Allah
SWT maha mengetahui.’

Begitu juga dalam surat al-Muthaffifin : 1-6 yakni perintah timbanglah

(dalam mengukur) dengan timbangan yang lurus dan adil . dan juga janganlah

®Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan At-Thayyib, (Jakarta: Cipta Bagus Segara,
2011), hal. 48

7 Mohammad Nizarul Alim, Akuntansi Syariah, Esensi, Konsepsi, Epistimologi, dan
Metodologi, Jurnal Investasi, Vol. 7, No. 2. Tahun 2011.



kalian mengurangi hak orang lain dalam takaran, timbangan, dan lain-lain

seperti pengukuran dan perhitungan. Kemudian melarang mereka melakukan

kejahatan yang bahayanya sangat besar, yaitu mengadakan kerusakan di muka
bumi.®
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Artinya:

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi.
Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar. (yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.”

Berdasarkan pengertian ayat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penentuan harga pokok suatu produk dengan melakukan suatu proses
pencatatan, penggolongan dan penyajian transaksi biaya secara sistematis serta
menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya.*°

UKM Teh Rosella Fatimah adalah perusahaan yang memprodusi teh
berbahankan dari bunga rosella di kemas dengan 180 ml, minuman ini
mengalami proses dari bunga rosella yang di keringkan lalu di rebus dengan air
mendidih dan ditambahkan dengan pemanis gula, garam dan bahan pengawet

yang aman buat makanan dan tidak memiliki efek samping bahkan

mengandung manfaat . Untuk penjelasan total penjualan per tahun dari tahun

8 Fathoni, Siti Nur. Pengantar 1lmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi Islam).
(Pustaka Setia: Bandung, 2014), hal 43.

® 1bid., hal 80.

10 Nurromli Aprilia, Analisia Penentuan harga Pokok Pesanan dengan Menggunakan
Metode Full Costing, Jurnal Menejemen ,Vol 9, No.2. Tahun 2017.



2015 — 2017 UKM Teh Rosella Fatimah terdapat pada Gambar 1.1 dan Tabel

1.1

Gambar 1.1
Total Penjualan UKM Teh Rosella Fatimah
Tahun 2015 - 2017

Total Penjualan UKM Fatimah

1000 M Seriesl

2015 2016 2017
Tahun Produksi

Sumber: Data UKM Teh Rosella Fatimah

Dalam Gambar 1.1 menjelaskan mengenai tingkat kenaikan dan penurunan
produksi yang terjadi di UKM Teh Rosella Fatimah sejak tahun 2015 dengan
perolehan produksi sebanyak 2.250 Karo pada tahun 2016 mengalami
penurunan produksi dengan total sebanyak 1.950 Karo di tahun 2017

mengalami kenaikan yang drastis yaitu sebanyak 2.800 Karo.
Tabel 1.1

Data Pendapatan UKM Teh Rosella Fatimah
Tahun 2015-2017

No Tahun Berat Kemasan | Total Produksi Total
produksi teh (ml) (TP) Pendapatan

rosella 2018

(Rp)




1. 2015 180 ml 2.250 karo Rp 58.500.000
2. 2016 180 ml 1.950 karo Rp 50.700.000
3. 2017 180 ml 2.800 karo Rp .72.800.000

Sumber: Data UKM Teh Rosella Fatimah

Menentukan perhitungan harga pokok produksi UKM pembuatan teh dari
bunga rosella ini masih belum sesuai dengan rumus perhitungan akuntansi
dikarenakan kurangnya sumber daya manusia Yyang ahli dalam
penghitungannya seperti biaya overhead pabrik yang belum diperhitungkan
dalam penentuan harga pokok produksi seperti, listrik, bahan bakar, dan biaya
penyusutan.

UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung hanya berfokus pada
bahan baku. Mengingat pentingnya perhitungan harga pokok produksi bagi
kemajuan perusahaan oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi di UKM Teh Rosella
Fatimah Gondang Tulungagung untuk meminimalisir Kerugian

(Tinjauan Metode Full Costing)”’

. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan penjelasan tentang kemungkinan-
kemungkinan cakupan yang dapat muncul dalam penelitian. Berdasarkan latar
belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah terkait variabel penelitian
yaitu analisis harga pokok produksi dengan metode full Costing pada UKM

Teh Rosella Fatimah.



1. Perusahaan tidak pernah melakukan perhitungan harga pokok produksi
secara keseluruhan.

2. Pembelian bahan baku dilakukan dalam jumlah yang banyak untuk
jangka panjang sehingga prusahaan lalai dalam penulisan pengeluaran.

3. Pemasaran yang kurang optimal sehingga penurunan maupun kenaikan

produksi sering dialami perusahaan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang diteliti
adalah

1. Bagaimana analisis perhitungan harga pokok produksi di UKM Teh
Rosella Fatimah Gondang Tulungagung ?

2. Bagaimana analisis perhitungan harga pokok produksi UKM Teh
Rosella Fatimah Gondang Tulungagungdenagn metode full costing ?

3. Bagaimana metode Full Costing dapat meminimalisir kerugian di

UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk menganalisi perhitungan harga pokok produksi UKM Teh
Rosella Fatimah Gondang Tulungagung.
2. Untuk menganalisi perhitungan harga pokok produksi UKM Teh

Rosella Fatimah Gondang Tulungagung dengan menggunakan metode
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full costing.
3. Untuk meminimalisir kerugian di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang

Tulungagung dengan metode Full Costing

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah intelektual dan
pengetahuan tentang akuntansi biaya mengenai perhitungan harga pokok
produksi didalam suatu Perusahaan apapun agar lebih memudahkan dan
memberikan keefektivan sebagai bahan literatur bagi civitas akademika

IAIN Tulungagung maupun institusi pendidikan lain.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Instansi
Dapat dijadikan objek penelitian, pengevaluasian, serta bahan
sumbangan pemikiran dalam rangka mutu pengelolaan keuangan dan
pelayanan kepada masyarakat agar semakin baik.

b. Bagi Lembaga
Sebagai bahan masukan dan gambaran bagi lembaga untuk digunakan
sebagai bahan literatur bagi civitas akademika IAIN Tulungagung
maupun institusi pendidikan yang lain.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Sebagai pembelajaran terutama bagi mahasiswa sebagai dasar
pembanding dalam rangka melakukan penelitian lebih lanjut pada

bidang kajian ini.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi, seluruh data dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overheed pabrik.

2. Keterbatasan Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian
pada laporan dari seluruh pembiayaan produksi pada UKM Teh Rosella
Fatimah Tulungagung menggunakan volume kapasitas 2800 karo data
tahun 2016- 2017 karena pada tahun ini total penjualan UKM mengalami
peningkatan yang signifikan.

G. Penegasan Istilah
Selanjutnya untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan istilah-istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok
uraian, maka penulis mengemukakan penelitian dari judul “Analisis Penentuan

Harga Pokok Produksi di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung

untuk meminimalisir Kerugian (Tinjauan Metode Full Costing)”.

Untuk menghindari arti yang tidak diharapkan, maka perlu diuraikan
terlebih dahulu tentang judul istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penegasan konseptual dalam penelitian ini mencakup:

a. Harga Pokok Produksi.
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Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi terdiri dari
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang
persediaan produk dalam proses akhir, Harga pokok produksi terkait
pada periode waktu tertentu.
b. Full Costing

Metode penentuan harga pokok produksi yang menghitung semua
unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik yang berlaku Variable maupun tetap. Terdapat unsur-

unsur biaya menurut metode full costing. **

2. Penegasan operasional dalam penelitian ini mencakup:

Penegasan operasional merupakan definisi dari variabel secara
operasional, secara riil dan secara nyata dalam lingkup objek penelitian
atau objek yang diteliti. Secara operasional penelitian ini dimaksudkan
untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode full costing pada

UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulunggung.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan penelitian yang

terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir penelitian. Bagian

11 Mulyadi, Akutansi Biaya, (Jogyakarta: Edisi 5 UPP-STIM YKPN, 2009), hal. 205
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awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan,

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar

gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan abstrak.

Adapun bagian utama, penelitian terdiri dari enam bab, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan

penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.

Landasan Teori, berisi uraian mengenai teori yang membahas
variabel yaitu mengenai harga pokok produksi, dengan
erhitungan full costing, kajian penelitian terdahulu, kerangka

konseptual dan hipotesis penelitian.

Metode Penelitian, berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian; populasi, sampling dan sampel penelitian; sumber

data, variabel dan skala pengukurannya; teknik pengumpulan

Hasil Penelitian meliputi: hasil penelitian yang berisi deskripsi

data dan pengujian hipotesis serta temuan

Pembahasan hasil penelitian yang memuat keterkaitan antara
temuan penelitian dengan teori-teori besar yang diuraikan di
kajian

Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran.



